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ABSTRACT 
 
GUNAWAN : INFLUENCE OF APPLICATION MODEL COOPERATIVE 
LEARNING BASED MIND MAP ON MATHEMATICAL 
COMMUNICATION SKILLS ON THE SUBJECTS OF 
DERIVATIVES IN CLASS XI MUHAMMADIYAH KEDAWUNG 
CIREBON 
 
Based on the observations, according to the teachers of mathematics courses is 
concerned, mathematical communication skills are still relatively low. It is seen from the 
difficulty of students to convey mathematical ideas in the form of mathematical symbols, still 
can not declare a daily occurrence in the language of mathematical symbols and there is a 
mathematics teacher who is focused only teaches mathematics as much as possible to 
students, so that students are difficult to understand. Given the importance of communication 
skills of mathematics, so it is developing a teaching model that is closely connected with 
mathematical communication skills, among others, cooperative learning model based mind 
map. Cooperative learning model based mind map is a way used by teachers in a series of 
learning activities where students are formed in specific groups then students describe and 
communicate the way of thinking is structured in accordance with the student's mind. So it is 
assumed when applied cooperative learning model based mind map then able to improve 
mathematical communication skills in students.  
The purposes of this study were to: (1) Describe the students' response to cooperative 
learning model based mind map, (2) Describe the mathematical communication skills by 
applying cooperative learning model based mind map, (3) to analyze the effect of the 
application of cooperative learning model based on the mind map mathematical 
communication skills on the subject of derivatives.  
Data collection techniques used in this study were questionnaires and tests. The 
population is all students of class XI SMA Muhammadiyah kedawung Cirebon. The sample 
used was a class XI IPA 1 with a sampling technique using cluster random sampling.  
The data analysis technique processed by using SPSS version 20 for Windows. From the 
analysis of data obtained by the positive response to the use of cooperative learning model 
based mind map by 78.41% and the average value of mathematics communication ability of 
students is about 77.11. After testing the hypothesis obtained that thitung (3287)> t table 
(1,689), then Ho is rejected and Ha accepted, meaning that there are effects of the application 
of cooperative learning model based mind map on mathematical communication skills. The 
regression equation Y = 14 216 + 0802 X. regression coefficient of 0.802 states that each 
additional (increased) the use of cooperative learning model based mind map will affect the 
communication skills of mathematics at 0.802. Coefficient is positive, it means there is a 
positive relationship between cooperative learning model based mind map on mathematical 
communication skills. From the correlation coefficient of 0, 486 obtained by the index of 
determination of 0.236, which means 23.6% mathematics communication ability is 
determined by the use of cooperative learning model based mind map and the remaining 
76.4% is influenced by other factors.  
 
 






GUNAWAN     : PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF BERBASIS MIND MAP TERHADAP 
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIKA PADA POKOK 
BAHASAN TURUNAN KELAS XI SMA MUHAMMADIYAH 
KEDAWUNG CIREBON 
 
Berdasarkan pengamatan, menurut guru-guru mata pelajaran matematika yang 
bersangkutan, kemampuan komunikasi matematika masih relatif rendah. Hal tersebut dilihat 
dari masih sulitnya siswa untuk menyampaikan ide-ide matematika ke dalam bentuk simbol 
matematika, masih belum bisa menyatakan kejadian sehari-hari dalam bahasa simbol 
matematika dan ada guru matematika yang masih berfokus hanya mengajarkan matematika 
sebanyak mungkin kepada siswa, sehingga siswa sulit untuk memahami. Mengingat 
pentingnya kemampuan komunikasi matematika, maka dikembangkanlah suatu model 
pembelajaran yang erat hubungannya dengan kemampuan komunikasi matematika, antara lain 
model pembelajaran kooperatif berbasis mind map. Model pembelajaran kooperatif berbasis 
mind map adalah cara yang digunakan oleh guru dalam rangkaian kegiatan pembelajaran 
dimana siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok tertentu kemudian siswa menggambarkan 
dan mengkomunikasikan cara berfikirnya secara terstruktur sesuai dengan jalan pikiran siswa. 
Sehingga diasumsikan apabila diterapkan model pembelajaran kooperatif berbasis mind map 
maka mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematika pada siswa. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) Mendeskripsikan respon siswa terhadap 
model pembelajaran kooperatif berbasis mind map, (2) Mendeskripsikan kemampuan 
komunikasi matematika dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif berbasis mind 
map,  (3) Menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif berbasis mind 
map terhadap kemampuan komunikasi matematika pada pokok bahasan turunan. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan 
tes. Populasinya adalah semua siswa kelas XI SMA Muhammadiyah Kedawung Cirebon. 
Sampel yang digunakan adalah kelas XI IPA 1 dengan teknik pengambilan sampel 
menggunakan cluster random sampling. 
Adapun teknik analisis datanya diolah dengan menggunakan SPSS versi 20 for 
windows. Dari hasil analisis data diperoleh respon positif terhadap penggunaan model 
pembelajaran kooperatif  berbasis mind map sebesar 78,41% dan nilai rata-rata kemampuan 
komunikasi matematika siswa adalah tentang 77,11. Setelah melakukan pengujian hipotesis 
diperoleh bahwa thitung (3.287) > ttabel (1.689), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya ada 
pengaruh penerapan  model pembelajaran kooperatif  berbasis mind map terhadap 
kemampuan komunikasi matematika. Persamaan regresi Ŷ = 14.216 + 0.802 X. Koefisien 
regresinya sebesar 0,802 menyatakan bahwa setiap penambahan (peningkatan) 
penggunaan model pembelajaran kooperatif  berbasis mind map akan mempengaruhi 
kemampuan komunikasi matematika sebesar 0,802. Koefisien bernilai positif artinya terjadi 
hubungan positif antara model pembelajaran kooperatif berbasis mind map terhadap   
kemampuan komunikasi matematika. Dari koefisien korelasi sebesar 0, 486 diperoleh 
indeks determinasi sebesar 0,236 yang berarti 23,6% kemampuan komunikasi matematika 
ditentukan oleh penggunaan model pembelajaran kooperatif berbasis mind map dan sisanya 
sebesar 76,4 % dipengaruhi oleh faktor lain.  
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1.1  Latar Belakang Masalah 
Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari di sekolah.  
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang eksak dan terorganisasi secara sistematik 
juga selalu berhubungan dengan penalaran yang logik serta masalah yang berhubungan 
dengan bilangan (Fathani, 2009: 19). Oleh karena itu pendidik dan peserta didik harus 
dapat menciptakan suasana pembelajaran yang efektif pada saat pelajaran matematika. 
Pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menjadi perhatian 
utama, dan dalam kenyataannya, matematika masih merupakan pelajaran yang sulit 
dipelajari oleh siswa bahkan merupakan pelajaran yang menakutkan bagi sebagian besar 
siswa. Hal ini dikemukakan oleh Ruseffendi (dalam Sugianto dkk, 2012: 103) bahwa bagi 
anak-anak pada umumnya merupakan mata pelajaran yang tidak disenangi, kalau bukan 
mata pelajaran yang dibenci. Dengan demikian guru matematika harus dapat meyakinkan 
bahwa matematika itu merupakan mata pelajaran yang mudah dan menjadi kebutuhan 
hidup dan itu harus ditanamkan dalam benak siswa sejak awal.  
Pembelajaran matematika di kelas selama ini menggunakan langkah-langkah linier 
dalam memecahkan masalah matematika membuat sebagian besar siswa hanya 
menghafalkan langkah-langkah yang diberikan oleh guru. Bila siswa diberikan soal yang 
melibatkan beberapa langkah yang tidak pernah dicontohkan oleh guru, siswa seperti 
kehilangan kemampuan untuk menjawab masalah tersebut dengan alasan belum pernah 
diajarkan, serta siswa tidak sadar bahwa soal yang diberikan telah beranjak ke tingkat 
yang lebih tinggi (Marlina dkk, 2011: 207). Oleh karena itu, siswa  perlu menemukan 
langkah-langkah kreatif untuk memecahkan masalah tersebut karena siswa cenderung  
menggunakan otak kiri, sedangkan kreativitas berkomunikasi bisa didapat juga dengan 
menggunakan otak kanan. 
Pembelajaran matematika pada umumnya identik dengan perhitungan 
menggunakan angka-angka dan rumus-rumus. Pembelajaran matematika juga tidak hanya 
memberi tekanan pada keterampilan menghitung dan kemampuan menyelesaikan soal, 
sikap dan kemampuan menerapkan matematika merupakan penopang penting untuk 
membentuk kemampuan komunikasi sehari-hari yang dihadapi kelak, dari hal ini muncul 




Adapun untuk mengurangi terjadinya kesulitan untuk menjelaskan ide-idenya 
dalam pembelajaran matematika, siswa perlu dibiasakan mengkomunikasikan secara 
lisan  maupun tulisan idenya kepada orang lain sesuai dengan penafsirannya sendiri, 
dalam penelitian ini lebih ditekankan pada mengkomunikasikan secara tulisan. Sehingga 
orang lain dapat menilai dan memberikan tanggapan atas penafsirannya itu. Melalui 
kegiatan seperti ini siswa akan  mendapatkan  pengertian  yang lebih  bermakna 
baginya  tentang  apa  yang sedang ia lakukan. Ini berarti guru perlu mendorong 
kemampuan siswa dalam berkomunikasi pada setiap pembelajaran. 
Pembelajaran matematika dalam penelitian ini, yaitu pada pokok bahasan turunan 
sangat diperlukan keaktifan dan keterampilan siswa seperti menggunakan aturan turunan 
untuk menentukan turunan fungsi aljabar, menggambarkan grafik fungsi hingga 
menjelaskan contoh kasus maksimum dan minimum dari suatu fungsi dalam keseharian. 
Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika pokok bahasan turunan siswa perlu 
memiliki kemampuan komunikasi matematika yang baik. 
Komunikasi dalam pembelajaran matematika yang di maksud adalah penyampaian 
pesan dimana pesan tersebut berupa konsep-konsep matematika. Komunikasi ini dirinci 
kedalam beberapa aspek yaitu mempresentasi, mengkonstruksi   dan kerja sama siswa. 
Pada  aspek  merepresentasi  siswa  dalam  menuliskan  apa  yang  diketahui,  apa  yang 
ditanya, dan memecahkan masalah. Pada aspek mengkonstruksi, siswa memperoleh dan 
menerapkan pengetahuan matematisnya melalui interaksi dengan teman atau gurunya. 
Sedangkan pada aspek kerja sama siswa, siswa bekerja sama dengan teman 
sekelompoknya maupun berinteraksi dengan kelompok lain ataupun ada timbal balik 
dengan gurunya (Mahmudi, 2009: 2). 
Kemampuan komunikasi matematika itu sangat penting dalam pembelajaran 
matematika karena matematika tidak hanya menjadi alat berfikir membantu siswa 
menyelesaikan masalah dan menarik kesimpulan tetapi juga sebagai alat untuk 
menyampaikan pikiran, ide, gagasan matematika ke bentuk simbol-simbol matematika. 
Kemampuan komunikasi yang lemah akan berakibat pada lemahnya kemampuan- 
kemampuan matematika yang lain. Siswa yang punya kemampuan komunikasi 
matematika yang baik akan bisa membuat representasi yang beragam, hal ini akan lebih 
memudahkan dalam menemukan alternatif-alternatif penyelesaian yang berakibat pada 
meningkatnya kemampuan menyelesaikan permasalahan matematika. 
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Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan pada hari Jum’at tanggal 24 April 
2015, kondisi awal yang ada di SMA Muhammadiyah Kedawung Cirebon menurut guru-
guru mata pelajaran matematika yaitu Drs. Agus Hidayat, MM, Fauzi, S.Pd, dan Didin, 
S.Pd menyatakan bahwa mengenai kemampuan komunikasi matematika para siswanya 
masih banyak kekurangan, misalnya dari kurangnya pemahaman dan penerapan konsep 
matematika, penggunaan model matematika dan penafsiran model matematika yang 
masih kurang, dan lain-lain. Kemudian berdasarkan analisis sementara, siswa-siswa SMA 
Muhammadiyah Kedawung Cirebon  ini mempunyai kreatifitas yang cukup tinggi tetapi 
tidak bisa disalurkan dalam pembelajaran matematika. Kreatifitas yang cukup tinggi ini 
apabila diterapkan model pembelajaran yang lain diharapkan bisa menyeimbangkan 
kemampuan kerja otak kiri dan otak kanan siswa,  dan siswa akan lebih aktif. Salah satu 
model pembelajarannya adalah  model pembelajaran kooperatif berbasis mind map.  
Menurut Utomo dkk  (2015: 135) mind map pertama kali dikembangkan oleh Tony 
Buzan yaitu seorang ahli matematika, ahli psikologi dan peneliti. Mind map membantu 
siswa untuk mengasosiasikan ide, berpikir kreatif, dan membuat hubungan yang 
mungkin. Oleh karena itu, mengingat pentingnya kemampuan komunikasi matematika, 
maka dikembangkanlah suatu model pembelajaran yang erat kaitannya dengan 
kemampuan komunikasi matematika, yaitu  model pembelajaran kooperatif berbasis mind 
map.  
Menurut Windura (2011: 70) mind map memiliki beberapa keunggulan, antara lain: 
(1) Ide utama materi pelajaran ditentukan secara jelas; (2) Menarik perhatian mata dan 
otak kita sehingga memudahkan kita berkonsentrasi; (3) Dapat melihat gambaran secara 
menyeluruh, sekaligus detailnya, hubungan antarinformasi yang satu dengan yang lainnya 
jelas; (4) Terdapat pengelompokan informasi; (5) Prosesnya menyenangkan (fun); (6) 
Tidak membosankan karena banyak menggunakan unsur otak kanan, seperti gambar, 
warna, dimensi; (7) Sifatnya unik sehingga mudah diingat.  
Berdasarkan beberapa pernyataan yang telah diuraikan di atas, menunjukkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif berbasis mind map merupakan model 
pembelajaran yang menuntut siswa untuk memiliki kemampuan komunikasi matematika. 
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian secara teoritik maupun 
praktik dengan judul ”Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif berbasis 
Mind map terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika pada pokok bahasan Turunan  
kelas XI SMA Muhammadiyah Kedawung Cirebon”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan  uraian  latar  belakang  masalah  di  atas,  permasalahan  yang  
sering muncul dalam kegiatan pembelajaran matematika yang terkait dengan variabel 
penelitian yaitu: 
1. Apakah  kurangnya penggunaan representasi matematika secara akurat untuk 
mengkomunikasikan penyelesaian masalah berpengaruh terhadap kemampuan 
komunikasi matematika? 
2. Apakah  kurangnya pemahaman konsep matematika, keterkaitan antarkonsep 
matematika, dan pengaplikasian konsep matematika secara akurat, efisien dan 
tepat dalam pemecahan masalah berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 
matematika? 
3. Apakah kurangnya pemahaman dalam merancang dan membuat model 
matematika, penyelesaian model matematika, dan menafsirkan penyelesaian 
matematika berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematika? 
4. Apakah  kurangnya pengomunikasikan gagasan atau konsep matematika ke dalam 
gambar, simbol, diagram, atau media lain berpengaruh terhadap kemampuan 
komunikasi matematika? 
5. Apakah kurangnya penggunaan bahasa matematika secara akurat dan 
menggunakan untuk mengkomunikasikan aspek-aspek penyelesaian masalah? 
6. Apakah  kurangnya rasa ingin tahu, minat dan kepercayaan diri dalam 
mempelajari matematika berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 
matematika? 
7. Apakah Model Pembelajaran Kooperatif memiliki pengaruh terhadap kemampuan 
komunikasi matematika? 
8. Apakah penerapan model pembelajaran yang kurang inovatif berpengaruh 
terhadap kemampuan komunikasi matematika? 
9. Apakah siswa kurang aktif dalam pembelajaran berpengaruh terhadap 
kemampuan komunikasi matematika? 
10. Apabila terdapat pengaruh, seberapa besar pengaruh faktor-faktor tersebut di atas 





1.3  Pembatasan Masalah 
Adapun agar pembahasan dari permasalahan dalam penelitian ini tidak meluas 
ruang lingkupnya maka penulis membatasi permasalahan tersebut ke dalam hal-hal 
berikut ini: 
1. Respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif berbasis mind 
map pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah Kedawung Cirebon Tahun Ajaran 
2014/2015 pada pokok bahasan turunan. 
2. Kemampuan komunikasi matematika dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif berbasis mind map pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 
Kedawung Cirebon Tahun Ajaran 2014/2015 pada pokok bahasan turunan. 
3. Pengaruh pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif berbasis mind map pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 
Kedawung Cirebon Tahun Ajaran 2014/2015 pada pokok bahasan turunan 
4. Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah Kedawung Cirebon pada kelas 
XI semester genap pada Tahun Ajaran 2014/2015 pada pokok bahasan turunan. 
Metode penelitian kuantitatif yang bersifat eksperimen karena data yang akan 
diolah berhubungan dengan nilai atau angka-angka yang dapat dihitung secara 
sistematis dengan perhitungan statistika. 
5. Acuan nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) di Kelas XI SMA 
Muhammadiyah Kedawung Cirebon sebesar 75. 
 
1.4  Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yang diteliti 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif 
berbasis mind map pada pokok bahasan turunan kelas XI SMA Muhammadiyah 
Kedawung Cirebon? 
2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematika dengan menerapkan model  
pembelajaran kooperatif berbasis mind map pada pokok bahasan turunan kelas XI 
SMA Muhammadiyah Kedawung Cirebon? 
3. Adakah pengaruh  penerapan model pembelajaran kooperatif berbasis mind map 
terhadap kemampuan komunikasi matematika pada pokok bahasan turunan kelas 




1.5  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah:  
1. Untuk mendeskripsikan respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran 
kooperatif berbasis mind map pada pokok bahasan turunan kelas XI SMA 
Muhammadiyah Kedawung Cirebon. 
2. Untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematika dalam pembelajaran 
matematika dengan menerapkan  model pembelajaran kooperatif berbasis mind 
map. 
3. Untuk menganalisis ada atau tidaknya pengaruh penerapan model pembelajaran 
kooperatif berbasis mind map terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika pada 
pokok bahasan Turunan  kelas XI SMA Muhammadiyah Kedawung Cirebon. 
 
1.6   Kegunaaan Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka kegunaan dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi siswa : Siswa diharapkan mampu melaksanakan serta menerapkan model 
pembelajaran kooperatif berbasis mind map ini guna lebih meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematika sehingga siswa dapat secara aktif 
mengungkapkan ide-ide mereka dalam bahasa matematika. 
2. Bagi guru / calon guru : menambah wawasan terhadap salah satu model 
pembelajaran yaitu model pembelajaran kooperatif berbasis mind map dan dapat 
menerapkannya dikelas-kelas. 
3. Bagi sekolah : meningkatkan mutu pendidikan sekolah terutama di bidang 
matematika serta dapat dijadikan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas 
guru dan siswa yang lebih aktif, terampil dan kreatif dalam pembelajaran 
matematika. 
4. Bagi Peneliti mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif 
berbasis mind map terhadap kemampuan komunikasi matematika dan dapat 








5.1  Simpulan 
 
Penelitian yang telah dilakukan di kelas XI SMA Muhammadiyah Kedawung 
Cirebon Tahun Ajaran 2014/2015 selama 4 bulan pada pokok bahasan turunan 
dengan alat pengambilan data berupa angket dan tes, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan penyebaran angket diperoleh respon siswa terhadap penerapan model 
pembelajaran kooperatif berbasis mind map, skor persentase yang diperoleh dari 
keseluruhan pernyataan adalah sebesar 78,41%  yang termasuk dalam kategori 
kuat. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar siswa merespon positif terhadap 
penggunaan model pembelajaran kooperatif berbasis mind map dalam 
pembelajaran matematika 
2. Hasil tes kemampuan komunikasi matematika kelas eksperimen menggunakan 
model pembelajaran kooperatif berbasis mind map, memperoleh nilai rata-rata 
kemampuan komunikasi matematika siswa sebesar 77,11 yang termasuk 
kategori baik karena sudah melebihi nilai KKM yang telah ditetapkan yaitu 75,00. 
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif berbasis 
mind map berpengaruh pada kemampuan komunikasi matematika. 
3. Pengaruhnya model pembelajaran kooperatif berbaasis mind map terhadap 
kemampuan komunikasi matematika dapat dilihat dari hasil uji hipotesis yang 
menunjukkan bahwa thitung  (3,287) lebih besar dari  ttabel (1,689) maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa ada pengaruh pembelajaran matematika 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif berbasis mind map terhadap 
kemampuan  komunikasi  matematika.  Selain  itu  dengan  persamaan  regresi 
untuk kedua variabel tersebut adalah Ŷ = 14,219 + 0,802 X, Koefisien regresinya 
sebesar 0,802 menyatakan bahwa semakin sering penerapan model pembelajaran 
kooperatif  berbasis mind map digunakan, maka akan semakin mempengaruhi 
kemampuan komunikasi matematika. Selain itu, dari hasil uji kebaikan model 
memiliki nilai koefisien  determinasi (R Square) sebesar 0,236. Artinya 23,6% 
variabel dependent kemampuan komunikasi matematika dijelaskan oleh variabel 
independent penggunaan model pembelajaran kooperatif  berbasis mind map dan 
sisanya 76,4% dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel yang digunakan.  
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5.2  Saran 
 
Adapun setelah pelaksanaan penelitian dan pembahasan hasil penelitian, penulis 
mengharapkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Praktis 
a) Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif berbasis mind map memiliki pengaruh terhadap 
kemampuan komunikasi matematika, oleh sebab itu penulis menyarankan agar 
model pembelajaran kooperatif berbasis mind map  ini  dipakai  dalam  kegiatan 
pembelajaran. 
b) Dalam kegiatan pembelajaran matematika hendaknya guru berusaha 
menciptakan suasana belajar yang dapat memotivasi siswa untuk 
menumbuhkan kemampuan komunikasi matematika. 
c) Karena pembuatan mind map dapat dilakukan kapan saja, maka siswa 
disarankan untuk memetakan pikirannya melalui simbol, gambar atau angka 
baik sebelum pembelajaran, sesudah pembelajaran maupun ketika pembelajaran 
sedang berlangsung. 
2. Penelitian lanjutan 
Penelitian yang telah dilakukan hanya terbatas pada pokok bahasan turunan  
dan hubungannya dengan penerapan model pembelajaran kooperatif berbasis mind 
map. Adapun hasil dari penelitian ini hanya berlaku pada siswa kelas XI IPA 1 
SMA Muhammadiyah Kedawung Cirebon. 
Untuk itu, diharapkan untuk penelitian yang lain untuk melakukan penelitian 
lanjutan serta dapat memperluas masalah penelitian, seperti pengaruh penggunaan 
model pembelajaran kooperatif berbasis mind map atau yang lainnya terhadap 
kemampuan berpikir kreatif dengan menggunakan metode PTK (Penelitian 
Tindakan Kelas) atau yang lainnya. Kemudian penelitian yang telah dilakukan 
hanya terbatas pada mata pelajaran matematika. Oleh karena itu, penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat menerapkan pada mata pelajaran yang lain, misalnya 
penelitian dilakukan pada mata pelajaran Fisika, Biologi, Bahasa Inggris dan lain-
lain. Peneliti juga berharap, penelitian selanjutnya dapat menerapkan pada sasaran 
yang lain seperti penelitian dilakukan pada SMA/MA/SMK kelas X, XI, XII atau 
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